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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ b -
< ta’ t -
& sa s s (dengan titik di atas)
T jim j -
z ha’ h h (dengan titik di bawah)
- kha' kh ,
3 dal d -
3 zal z z (dengan titik di atas)
B ra’ T -
J zai v4 -
o sin S B,
g syin sy -
P sad $ s (dengan titik di bawah)

ix



P dad d d (dengan titik di bawah)
b ta' t t (dengan titik di bawah)
3> za' z z (dengan titik di bawah)
& ‘ain Z koma terbalik
p-—
5’; gain g -
2 fa‘ £ -
S qaf q -
Kl kaf k -
J lam I -
2 mim m -
O nun n -
9 wawu W -
I ha’ h -
apostrof  (tetapi  tidak
¢ hamzah y dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
&3 ya' y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal



Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
— Kasroh i i
i Dammah u u
Contoh:
=S - kataba ads - yazhabu
Jer suila S5 - 7ukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(& - / Fathah dan ya ai adani
3 / ------ Fathah dan wawu au adanu
Contoh
S - kaifa J oA-haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
T o Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas

Maksurah

Xi



& Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
2

§ dammah dan wawu u u dengan garis di atas

Contoh:

J6 - gala S8 - dila

a7 l oz -
s -rama o $R:- yaqulu

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: a>lb- Talhah
c¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/
Contoh; &3} 42 s, - raudah al-Tannah
. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
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Contoh: U3 3 - rabbana
;-xS - nuv’imma
. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu «“ v, Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh gomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : _}7'33’* — ar-rajulu
3wl — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan
tanda sambung (-)
Contoh: \4-1-5)* - al-qalamu IS -al-jalaly

@J\—:—“ - al-badi’u
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10.

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

o

J sy Y Kz le 5 - wa ma Muhammadun illa Rasul

J
ol EPS S u‘:a? 23\ - inna awwala baitin wudi’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

g B by abl o 25 - nagrun minallahi wa fathun qorib

" Jﬁ\ﬂ et - lillahi al-amru jami’an

Bagi mercka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Kekerasan orang tua terhadap anak merupakan fenomena kemanusiaan
yang semakin hari semakin meningkat, termasuk tindak kekerasan orang tua terhadap
anak dalam keluarga. Kekerasan terhadap anak yang timbul di dalam rumah tangga
sudah sering terjadi, tetapi banyak masyarakat yang menganggap sebagai hal yang
biasa dan lumrah terjadi. Tampaknya tindak kekerasan yang dilakukan orang tua
terhadap anak sekarang ini bukan lagi merupakan hal yang tabu, melainkan sudah
menjadi tontonan sehari-hari. Fenomena kekerasan ini sangat menarik karena banyak
mendapat sorotan dan komentar dari berbagai pihak yang mencoba menganalisis
akar permasalahan kenapa fenomena itu bisa terjadi. Berbagai perspektif
dimunculkan mulai dari psikologi, gender, sosial, budaya, teologi maupun hukum.
Kekerasan yang berkembang sangat bervariatif, seperti kekerasan fisik, psikis,
seksual dan kekerasan ekonomi serta tindak kekerasan lainnya yang dapat
mengakibatkan luka baik fisik maupun psikologis. Ada dua faktor penyebab
terjadinya tindak kekerasan, yaitu faktor internal (anak) dan faktor eksternal, seperti
karakteristik orang tua dan keluarga, ekonomi serta kondisi sosio-kultural. Selain itu,
adanya pemahaman bahwa kekerasan merupakan cara paling efektif dalam
menyelesaikan persoalan keluarga terutama yang berkaitan dengan persoalan anak:.

Memang dalam Islam sendiri terdapat hadis yang secara bahasa mendukung
dilakukannya kekerasan terhadap anak. Namun demikian, bukan berarti bahwa
kekerasan bisa dengan mudah untuk diterapkan dalam menyelesaikan persoalan
keluarga. Karena penggunaan kekerasan ini akan berdampak negatif baik bagi anak
maupun bagi orang tua. Islam sendiri telah mengajarkan tentang proses dalam
menyelesaikan persoalan tentang keluarga terutama yang berkaitan dengan anaks

Pendekatan yang digunakan penyusun dalam kajian ini adalah pendekatan
normatif dan sosio-psikologis serta pendekatan yuridis. Normatif artinya adalah
pendekatan vyang mengaplikasikan pemecahan masalah yang mengarah pada
ditetapkannya sesuatu berdasarkan teks-teks al Qur’an; as Sunnah, kaidah-kaidah
fighiyah dan usuliyah serta pemikiran yang berkaitan dengan persoalan yang dibahas.
Sedangkan pendekatan sosio-psikologis adalah pendekatan dengan melihat kondisi
sosio-kultural dan keadaan jiwa seseorang melalui perilaku-perilaku yang tampak
dalam kehidupan schari-hari. Adapun pendekatan yuridis adalah menguraikan
masalah yang diteliti dengan berpijak pada tata turan perundang-undangan yang
berlaku.

Berdasarkan pendekatan yang digunakan, maka terungkaplah bahwa dalam
tindak kekerasan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak dalam melaksanakan
kewajibannya merupakan solusi terakhir dan harus dilakukan melalui pertimbangan
yang matang serta tidak melampaui batas yang telah ditetapkan, yaitu tidak boleh
meninggalkan luka pada anggota tubuh sang anak (fisik) serta tidak boleh
menggunakan kata-kata kasar sehingga anak terluka (psikis), dan harus
memperhatikan norma dan nilai-nilai ajaran agama (Islam);
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah berpasang-pasangan dalam rangka untuk
melestarikan dan melahirkan generasi-generasi yang akan melanjutkan perjalanan
hidup nenek moyangnya. Anak merupakan amanah dari Tuhan yang harus dijaga
dan dipelihara sebagaimana mestinya. Orang tua sebagai pengemban amanah
tersebut bertanggung jawab terhadap perkembangan dan pertumbuhannya.

Anak merupakan sesuatu yang didambakan dalam setiap keluarga. Dapat
dikatakan bahwa belumlah lengkap kalau dalam sebuah keluarga itu belum ada
anak. Dan salah satu tujuan perkawinan adalah untuk membentuk sebuah keluarga
bahagia. Anak merupakan makhluk lemah yang tidak berdaya, yang memerlukan
kasih sayang dan perhatian. Namun pada kenyataannya tidak sedikit anak yang
kurang atau bahkan sama sekali tidak mendapat perhatian yang semestinya dari
keluarga atau sekelilingnya. Sekalipun berada dalam asuhan atau kekuasaan orang
tuanya sendiri tidak sedikit anak yang terlantar dan dilecehkan. '

Keluarga merupakan salah satu institusi yang tidak dapat dipisahkan dari
ruh keberagamaan yang bertanggung jawab atas perkembangan kepribadian anak.
Karena keluarga merupakan peletak fondasi kehidupan vang cukup mendasar
dalam perjalanan hidup manusia. Keluarga adalah suatu lembaga yang dibangun

atas dasar hubungan perkawinan (kehidupan) suami istri dan dari sinilah

' Endang Sumiarni dan Chandera Halim, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dalam
Keluarga, (Yogyakarta: UAJY Press, 2600}, him. vi.



kemudian lahir anggota lain yang bernama anak dan terkadang ikut hadir saudara-
saudara yang lain.”

Dalam ajaran Islam juga dinyatakan bahwa tugas orang tua adalah
memenuhi segala sesuatu yang menjadi kebutuhan anaknya baik berupa matenil
maupun immaterial. Adapun kebutuhan immaterial adalah berupa cinta dan kasih
sayang yang merupakan faktor utama dalam pembentukan kepribadian anak.’

Nilai-nilai keagungan dan kemanusiaan yang seharusnya dibangun dalam
kehidupan sehari-hari mulai ditinggalkan dan direduksi maknanya menjadi
sedemikian rupa, dan ironisnya hal itu terkadang dilakukan secara sengaja. Tindak
kekerasan terhadap anak nampaknya sudah menjadi pemandangan dan tontonan
vang lumrah dalam kehidupan sehari-hari dan bahkan frekuensinya pun makin
hari semakin meningkat.

Tindak kekerasan yang berkembang sangat bervariatif, seperti kekerasan
fisik, psikis, seksual dan ekonomis yang antara lain dalam bentuk tamparan,
penghinaan, pelecehan seksual, penelantaran dan tindakan kekerasan lainnya yang
dapat mengakibatkan luka fisik dan psikologis, dan tindakan yang sangat
memprihatinkan lagi adalah tindak perkosaan dan pembunuhan.*

Berbagai tindak kekerasan dewasa ini semakin sering terjadi dan bahkan

bukan menjadi hal yang tabu aneh. Banyak kasus kekerasan yang dilakukan orang

2 Paul B. Horton dan Chester L Hunt, Sosiolog., alih bahasa Aminuddin dan Tita Sobari
(Jakarta: Erlangga, 1996), II: 268.

3 Ahmad Rofik, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Adikarsa, 1997), him. 240.

* Haedar Nasir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern, cet. I, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997), him. 58.
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tua terhadap anaknya sendiri, misalnya kasus yang dialami oleh gadis cilik intan
yang meninggal di tangan orang tuanya sendiri. Ini terjadi berawal dari kekesalan
orang tuanya yang menumpuk terhadap intan. Akibat kekerasan tersebut, intan
sering dipukuli bahkan permnah disiram dengan air panas. Demikian juga kasus
vang dialami oleh Rita (6 tahun) vang menjadi korban kekerasan ibunya sendiri
sampai menemut ajalnya.

Selain itu tentunya masih banyak lagi peristiwa kekerasan yang dilakukan
orang tua ferhadap anaknva yang tidak diketahui karena tidak terekspos media
massa. Tampaknya tindak kekerasan yang dilakukan orang tua terhadap anak
sekarang ini bukan lagi hal yang tabu, melainkan sudah menjadi tontonan sehari-hari.

Tindak kekerasan ini terjadi hampir di setiap ranah kehidupan, baik dalam
keluarga, lingkungan masyarakat, di kota dan di desa, dan anak yang menjadi
korban kekerasan ini mayoritas berasal dari keluarga miskin vang hidupnya
terlantar dan nasibnya tidak menentu dan hanya sebagian kecil saja vang berasal
dari keluarga berada. Di samping itu tindak kekerasan ini biasanya menimpa
anak-anak yang bermasalah, tetapi bukan berarti bahwa kekerasan semacam ini
tidak menimpa anak baik-baik, karena demikian variatifnya anak yang menjadi
korban tindak kekerasan.

Fenomena kekerasan ini menjadi sangat menarik karena banyak mendapat
sorotan dan komentar dari berbagai pihak yang mencoba untuk menganalisis akar
permasalahan kenapa fenomena itu bisa terjadi. Berbagai perspektif dimunculkan

mulai dari psikologis, gender, sosial, budaya, teologis ataupun hukum. Tindak



kekerasan terhadap anak ini terjadi disebabkan karena norma-norma sosial yang
terjadi dalam masyarakat, dimana belum adanya kontrol sosial terhadap kekerasan ini.

Peraturan perundang-undangan yang ada tidak secara mendetail membahas
tentang tindak kekerasan terhadap anak. Peraturan yang ada hanya sebatas
mengatur tentang perlindungan terhadap anak, kesejahteraan anak tanpa
mencantumkan atau menentukan batasan-batasan kekerasan terhadap anak itu
sendiri. Kurangnya perhatian dari para pihak terkait dalam hal ini adalah
pemerintah menjadi salah satu faktor penyebab semakin meningkatnya tindak
kekerasan terhadap anak, serta masih banyak lagi faktor lainnya yang dapat
menjadi pemicu terjadinya tindak kekerasan.

Dalam Islam sendiri terdapat hadits yang secara bahasa memang

mendukung dilakukannya kekerasan terhadap anak. Hadis tersebut berbunyi :

(Bhy she shal oay lele a5l Gu e el oay Bhall SV 1y 0

fanalles

Namun vyang sangat disayangkan adalah ketika beberapa pihak

menginterpretasikan serta mereduksi makna yang terkandung di dalamnya lalu

kemudian dijadikan sebagai dalil yang melegitimasi tindak kekerasan dalam
menyelesaikan berbagai macam persoalan.6

Namun yang tidak kalah pentingnya disamping melihat sebab-sebab

kekerasan itu adalah bahwa praktek kekerasan ini mempunyai implikasi negatif

° Imam Abu Dawud Sulaiman ibn al ‘Asy’as as- Sajastani, Sunan Abi Dawud, Kitab
Salat, (Indonesia: Maktabah Dahlan, 1.1.), I:133.

¢ Mif. Baihaqi, Anak Indonesia T eraniaya, cet. 11, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1998),
him. xxix-xxxiil.



terhadap anak yang menjadi korban pada khususnya dan secara umum bagi para
pihak yang menyaksikannya. Kekerasan yang dialami oleh anak imi secara tidak
langsung merupakan bentuk kematian secara perlahan-lahan baik secara fisik
maupun mental, seperti luka badan, kelainan syaraf, perasaan rendah diri dan
sikap agresif pada diri anak akan menghasilkan generasi yang menyukai
kekerasan sebagai suatu alat dan metode untuk menyelesaikan dan mencapai
sesuatu dengan kekerasan.”

Dampak dari tindak kekerasan ini selain berjangka pendek juga berjangka
panjang, dan apabila kekerasan ini dibiarkan terjadi akan dapat memunculkan
budaya kekerasan yang pada akhimva kekerasan tidak lagi dianggap sebagai
kekerasan.® Dan dampak lain yang tidak kalah memprihatinkan adalah bahwa
kekerasan (lebih-lebih kekerasan yang dilakukan secara sengaja dan terencana)
akan berakibat pada merosotnya derajat kemanusiaan dari kedudukan yang sangat
mulia ke posisi yang paling rendah.”

Selain berakibat pada diri anak juga akan berakibat bagi pelakunya dalam
hal ini adalah orang tua. Orang tua sebagai pelaku akan dikenai sanksi pidana
karena teiaﬁ melakukan sesuatu yang dapat membahayakan keselamatan orang
lain ( Pasal 342-343 dan Pasal 351 ayat (1-4) KUHP ), dan juga bisa dikenai

sanksi perdata yang diakibatkan perlakuan yang buruk terhadap anak-anaknya

s

" Paul B Horton dan Chester L Hunt, Sosiclogi, hlm 297.
® Haedar Nasir, Agama., him. 297

? At-Tin (95) 4-5.



yang dalam hal ini orang tua bisa dicabut kekuasaannya terhadap anak ( Pasal
319a KUHPer dan Pasal 49 UU Nomor 1 Th 1974 ).

Orang tua yang terbukti melalaikan tanggung jawabnya, sehingga
mengakibatkan timbulnya hambatan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak,
dapat dicabut hak kuasa asuhnya sebagai orang tua terhadap anaknya. Pencabutan
kekuasaan ini tidak menghilangkan kewajibannya untuk membiayai kebutuhan
anak, penghidupan, pemeliharaan dan pendidikan anaknya sesuai dengan
kemampuannya. 10

Sedangkan Konvensi Hak-hak Anak tidak secara jelas menyebutkan sanksi
vang diberikan kepada orang tua vyang melakukan tindak kekerasan atau
melalaikan tanggung jawab terhadap anaknya. Namun demikian, dalam peraturan
ini disebutkan bahwa orang tua wajib memenuhi segala kebutuhan anak,
memelihara dan merawat serta dilarang untuk melakukan tindak kekerasan
terhadap anak vang dapat mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan dan
perkembangan anak.'’

Romli Atmasasmita menyatakan bahwa kekerasan yarg menimpa pada
diri anak merupakan bentuk kejahatan yang paling sering terjadi'® bahkan sudah
dianggap sebagai suatu alat yang cukup efektif dalam menyelesaikan berbagai

macam persoalan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Penyakit mental

19 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002, tentang Perlindungan Anak, Bab VI Pasal 30
Ayat (1). Lihat juga Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979, tentang Kesejahteraan Anak, Pasal 10
Ayat (1 dan 2).

1 Ronvensi Hak-hak Anak, Pasal 19.

2 Romli Atmasasmita, Peradilan Anok di Indonesia, (Bandung:Mandar Maju, 1995), him.
165.



semacam ini menurut Alvin Toffler merupakan ciri dari masyarakat yang
mengalami perubahan dari masyarakat agraris menuju masyarakat industri yang
berakibat hilangnya fungsi keluarga dalam lingkungan masyarakat.

Hal ini berarti bahwa keluarga merupakan tempat bernaung yang teduh
bagi setiap anak termasuk anggota keluarga yang rusak oleh kerasnya kehidupan
di luar. Dalam keadaan gersang akan kasih sayang seperti ini keluarga bukan lagi
merupakan surga bagi para anggotanya, melainkan telah menjadi neraka yang

sangat mengerikan.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, agar pembahasan dalam
penulisan skripsi ini tidak melebar maka perlu adanya pembatasan dan perumusan
masalah. Adapun persoalan yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah :
1. Bagaimana pandangan Islam terhadap tindak kekerasan orang tua terhadap
anak
2. Bagaimana batasan-batasan kekerasan yang dilakukan orang tua terhadap

anak

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk menjelaskan bagaimana Islam menyikapi tentang persoalan
kekerasan orang tua terhadap anak.
b. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap batasan-batasan

kekerasan orang tua terhadap anak



2. Kegunaan
a. Sebagai sumbangsih terhadap dunia kepustakaan, khasanah ilmu
pengetahuan khususnya dalam tema kekerasan orang tua terhadap
anak.
b. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana hukum
Islam di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
c. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi upaya pencegahan

meningkatnya tindak kekerasan terhadap anak.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai kekerasan orang tua terhadap anak memang bukan
vang pertama kali dilakukan. Karena dari beberapa buku yang penyusun telaah,
ada yang membahas masalah yang sama walaupun dalam porsi vang beragam,
ada yang hanya membahas sepintas lalu sebagai pendukung tema yang sedang
dikaji dan ada pula detail sampai sub-sub bab yang ada juga mengulas masalah
vang sama. Dengan demikian, terdapat berbagai pendekatan dengan visi yang
berbeda.

Secara umum buku-buku, tulisan-tulisan atau komentar yang membahas
tentang kekerasan telah banyak bermunculan dan beredar terutama vang berkaitan
dengan kekerasan suami terhadap istri, begitu pula kekerasan yang dilakukan oleh
orang dewasa terhadap orang vang lebih muda khususnya anak-anak. Tetapi buku-

buku atau tulisan yang membahas secara komprehensif dan spesifﬁ;%ng\

—

kekerasan orang tua terhadap anak dalam keluarga belum penyusun temukan.



Adapun buku-buku ataupun tulisan-tulisan yang menyinggung persoalan
tersebut antara lain Taufiq Suryadi dalam bukunya yang betjudul Menguak Tabir
Kekerasan Terhadap Anak.” Pembahasan dalam buku ini lebih menekankan pada
faktor penyebab terjadinya kekerasan terhadap anak serta upaya hokum dalam
menyelesaikan tindak kekerasan anak. Demikian pula buku, Perlindungan Hukum
Terhadap Anak dalam Keluarga. Pembahasan dalam buku ini meliputi faktor
pemicu terjadinya tindak kekerasan terhadap anak. Dalam buku ini juga dibahas
tentang hah-hak anak serta pelaku dan korban tindak kekerasan ini.

Sedangkan beberapa skripsi yang ditemukan antara lain: “Strategi Islam

> 14

dalam Menanggulangi Tindak Kekerasan”,” membahas cukup singkat tentang

strategi Islam dalam mencegah terjadinya tindak kekerasan. Lalu “ Tinjauan

2 15

Hukum Islam tentang Kekerasan Terhadap Anak”,” secara mendetail ia
membahas fentang bentuk dan macam-macam kekerasan serta faktor-faktor
penyebab terjadinya tindak kekerasan terhadap anak. Dia lebih menitikberatkan
pada upaya penyelesaian tindak kekerasan ini dalam rangka mencegah terjadinya
kekerasan terhadap anak.

Buku lain yang membahas persoalan kekerasan adalah buku yang ditulis
oleh Haedar Nasir yang berjudul Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern, yaitu

pada bagian kedua buku tersebut. Dalam bagian ini ia membahas kekerasan yang

terjadi dalam kehidupan ini, baik itu kekerasan terhadap perempuan, orang tua,

13 Taufiq Suryadi, Menguak Tabir Kekerasan Terhadap Anak, (Jakarta: Gramedia, 1997).

M Nur Taufiq, “Strategi Islam dalam Menanggulangi Tindak Kekerasan (Perspektif Pendidikan
Islam),” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1996).

' Sanaul Laili, “Tinjauan Hukum Islam tentang Kekerasan Terhadap Anak,” Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2000).
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kekerasan negara terhadap rakyat juga dibahas ( walaupun hanya sedikit } tentang
kekerasan orang tua terhadap anak dalam keluarga.

Tulisan tersebut pembahasannya tidak terfokus pada tindak kekerasan
yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya. Yang terpenting dalam buku
tersebut adalah bahwa kekerasan dapat berimplikasi besar terhadap perjalanan
hidup (baik bagi orang tua sebagai pelaku maupun bagi anak sebagai korban)
dalam keluarga. Fenomena ini merupakan persoalan yang sangat kompleks karena
demikian beragamnya latar belakang yang menjadi penyebab terjadinya peristiwa
kekerasan tersebut.”®

Adapun buku lain yang juga menyinggung persoalan ini adalah buku yang
ditulis oleh Paul B. Horton dan Chester L. Hunt yang berjudul Sosiologi. Dalam
buku ini hanya disinggung sedikit tentang pelaku dan korban kekerasan, yang
pada umumnya adalah keluarga kelas rendah dan terjadi pada anak-anak yang
bermasalah tanpa disertai penjelasan yang mencukupi. Buku ini juga
menyebutkan bahwa pelaku kekerasan terhadap anak dalam keluarga biasanya
dilakukan oleh orang tua yang semasa kecilnya atau ketika masih muda dan belum
dewasa sering mengalami tindak kekerasan atau setidaknya sering melihat
kekerasan secara langsung. '’

Fenomena tentang kekerasan terhadap anak oleh orang yang lebih tua yang
pernah dimuat di beberapa media massa dikodifikasikan secara mendetail oleh
Mif Baihagi dalam sebuah buku yang berjudul Anak Indonesia Teraniaya dan

dianalisis oleh Jalaludin Rahmat.

'8 Haedar Nasir, Agama., hlm. 66-67.

17 Paul B Horton dan Chester L Hunt, Sosiologi, him. 296-297.
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Buku tersebut memuat secara mendetail tentang berbagai macam bentuk
kekerasan yang dialami oleh anak-anak Indonesia, tidak terkecuali kekerasan yang
dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya baik disengaja maupun tidak. Dari
fakta tersebut kemudian Jalaludin Rahmat menganalisis secara singkat tindak
kekerasan terhadap anak ditinjau dari aspek psikologis dan sosiologis.

Berdasarkan buku-buku tersebut mendorong penyusun untuk mewujudkan
skripsi ini, sehingga wawasan yang berkaitan dengan masalah tindak kekerasan
orang tua terhadap anak dalam keluarga dapat tersusun secara komprehensif. Baik
dari segi pengertian, faktor penyebab terjadinya tindak kekerasan dan akibat-
akibatnya. Yang paling mendasar adalah bagaimana menjelaskan secara utuh
tentang tinjauan Islam dalam menghadapi persoalan ini, baik dari status hukum
atas tindak kekerasan terhadap anak dalam keluarga maupun batasan hukum Islam

terhadap tindak kekerasan ini.

E. Kerangka Teoritik

Islam adalah agama rahmat bagi selurubh alam yang menghendaki
kebahagiaan dalam setiap kehidupan di dunia maupun di akhirat termasuk di
dalamnya kebahagiaan dalam keluarga. Keluarga yang dibangun atas dasar hukum
vang hakiki akan menghasilkan keluarga vang bahagia, sakinah, mawaddah wa
rahmah.'® Sehingga dengan demikian akan terbentuklah suatu masyarakat yang
adil dan makmur serta sejahtera sebagaimana disyart’atkannya perkawinan19 yang

pada akhirnya akan terwujud suatu negara yang adil dan makmur.

¥ Ar- Rum (30) : 21.

1 Kamal Mukhtar, Azas-azas Hukum Islam Tentang Perkawinan, cet. I, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1974), him. 22.
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Untuk menciptakan sebuah keluarga yang demikian bukanlah pekerjaan
yang mudah dan membutuhkan wakty yang cukup lama sehingga memerlukan
kerjasama yang baik dari setiap anggota keluarga. Oleh karena itu Islam mengatur
tentang hak dan kewajiban yang harus dipatuhi dan dijunjung tinggi oleh seluruh
anggota keluarga termasuk di dalamnya orang tua dan anak. Jika orang tua berhak
untuk mendapatkan penghargaan dan kasih sayang dari anaknya maka begitu pula
sebaliknya. Orang tua berkewajiban untuk menyayangi dan berlaku baik terhadap
anak-anaknya.

Orang tua sebagai pengemban amanah dari Allah berkewajiban melakukan
pemeliharaan terhadap anak-anaknya yang masih kecil maupun sudah besar tapi
belum tamyiz tanpa membedakan jenis kelamin sang anak, memenuhi segala
sesuatu yang menjadi kebutuhan anak serta apa yang dapat mendukung
pertumbuhan dan perkembangannya, menjaganya dari sesuatu yang dapat
menyakiti dan membahayakan kesehatannya, mendidiknya baik jasmani maupun
rohani serta akalnya agar dapat mandiﬁ dalam mengarungi kehidupar; dan
memikul beban tanggung jawab. Inilah konsep ideal dalam pemeliharaan anak
yang ditawarkan oleh As-Sayyid Sabig.”’

Oleh karena itu orang tua tidak boleh melakukan perbuatan yang dapat
merugikan dan membahayakan jiwa sang anak baik secara fisik maupun
psikologis sekalipun itu bertujuan untuk menyelesaikan persoalan, karena

kekerasan bukanlah solusi terbaik dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

* As-Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, alih bahasa Moh. Tholib, cet, X111, (Bandung: Al
Ma’arif, 1998 ), VIIL: 166. :



Secara psikologis, kekerasan sebagai hukuman dan perlakuan yang tidak tepat
(kekerasan) dari orang tua hanya akan menghasilkan perasaan bersalah pada diri
anak serta dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan jiwanya. Anak
yang hidup dalam suasana keluarga yang penuh dengan tindak kekerasan (tidak
harmonis) akan mengalami gangguan jiwa.

Oleh karena itu, setiap persoalan harus disikapi secara arif dan bijaksana
serta diselesaikan dengan musyawarah.2 ! Islam sangat menjunjung tinggi hak
setiap individu yang harus dijaga dan dipelihara oleh masing-masing dan apabila
mengabaikan hak tersebut berarti telah melakukan pertentangan dengan tujuan
hukum Islam yang bermaksud menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.”
Secara konsepsional pelaksanaan hak-hak tersebut ditempuh dalam rangka untuk
mewujudkan dan menegakkan kesejahteraan bagi seluruh umat manusia dan
menghilangkan segala sesuatu yang dapat merusak.

Oleh sebab itulah Islam sangat menghindari tindak kekerasan yang dapat
merugikan dan membahayakan keselamatan orang lain dalam keadaan apapun
bahkan dalam keadaan perang sekalipun. Jalan kekerasan sedapat mungkin harus
dihindarkan walaupun memang dalam beberapa hal kekerasan tidak dapat
dihindarkan, tetapi itupun dilakukan atas dasar pertimbangan etika moral dan

dengan alasan yang dapat dibenarkan syar’i.23

2L AL Tmran (3 )1 159.

22 Faturrahman Diamil, Filsafat Hukum Islam, cet. 1, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1997}, him. 125.

? Ashgar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebason, alih bahasa Agus Pihartono, cet. I,
{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 125,
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Dalam hukum Islam, tindak kekerasan fisik termasuk perbuatan jarimah,
yaitu perbuatan yang melanggar hukum dimana pelakunya mendapat sanksi atau
hukuman. Kekerasan yang dilakukan orang tua ini selain berimplikasi pada
diberlakukannya hukum ¢isas atas orang tua, orang tua juga bisa dicabut
kekuasaannya karena telah melalaikan tanggung jawabnya sebagai orang tua yang
seharusnya mendidik, menjaga dan memeliharanya dari hal-hal yang dapat
membahayakan keselamatan jiwanya.

Dengan demikian hukum harus ditegakkan, artinya adalah bahwa hukum
berlaku bagi siapapun tanpa pandang bulu. Orang tua yang berjasa dalam
kehidupan anak sekalipun tidak luput dari jeratan hukum, yaitu apabila orang tua
melakukan perbuatan-perbuatan vang dapat membahayakan serta dapat
mengakibatkan kerugian yang akan menimpa diri sang anak. Sehingga hukum
tetap bermakna bagi setiap orang dan keadilanpun dapat terjamin.

Kekerasan dapat terjadi apabila potensi mental pada diri seseorang tidak
sesual dengan realisasi aktualnya.” Hal ini berarti bahwa ada orang lain yang
mempengaruhi dan ada cara untuk mempengaruhinya, jadi ada subyek dan obyek
vang dalam hal ini adalah manusia serta adanya tindakan.” Kekerasan dapat
dilakukan oleh siapapun dan dalam kondisi apapun, tanpa terkecuali kekerasan
yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya. Hal imi menurut Erich Fromm

tidak bisa terlepas dari situasi dan kondisi lingkungan orang tua semasa kecilnya,

* Yayah Kisbiyah (et.al), Melawan Kekerasan Tanpa Kekerasanm, cet. 1, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2000), him. 3.

> 1. Marsana Windu, Kekuasaan dan kekerasan Menurut Johan Galtung, cet VI,
{Yogyakarta: Kanisius, 2001}, hlm. 67-68.
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seperti pendidikan, teladan-teladan buruk dan tatanan sosial yang dapat
mempengaruhi terjadinya tindakan yang bersifat destruktif.?®

Keluarga merupakan salah satu bagian dari struktur masyarakat yang tidak
bisa dilepaskan dari proses interaksi dengan bagian yang lainnya, seperti sosial,
politik, ekonomi, pendidikan, agama dan lain sebagainya. Dalam interaksinya
tersebut, keluarga berfungsi untuk memelihara keseimbangan dalam masyarakat
schingga terciptanya ketertiban sosial. Ketertiban sosial akan terwujud manakala
dalam keluarga terdapat sistem yang jelas sebagaimana yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat yang majemuk. Oleh karena itu, rumah tangga yang
harmonis akan menghasilkan keluarga yang bahagia dan sejahtera serta terhindar
dari tindak kekerasan. Begitu juga sebaliknya, suasana keluarga yang tidak
harmonis akan cenderung melakukan tindak kekerasan terhadap anggota
keluarganya. Hal ini disebabkan karena kondidi orang tua yang labil dan faktor
lingkungan yang tidak mendukung terciptanya suasana yang nyamarn.

Struktur dalam sebuah masyarakat terbentuk karena adanya keberagaman.
Sehingga keberagaman dalam fungsi harus disesuaikan dengan posisi seseorang
dalam struktur dalam sebuah sistem. Sebagai contoh, dalam sebuah keluarga yang
terdiri dari ayah, ibu dan anak (keluarga inti) sudah barang tentu memiliki status
masing-masing yang akan mempengaruhi fungsinya dalam keluarga dan akan
berbeda-beda. Akan tetapi perbedaan tersebut bukan untuk memenuhi

kepentingan pribadi, melainkan untuk memenuhi kepentingan umum (keluarga)

% Erich Fromm, Akar Kekerasan: Analisis Sosio-Psikologis Atas Watak Masusia, cet. I
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 34.
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sebagai satu kesatuan vang tidak dapat dipisahkan. Struktur dan fungsi i1 tidak
terlepas dari pengaruh budaya, norma dan nilai-nilai yang menjadi dasar sistem
masyarakat vang bersangkutan.27

Keluarga dengan pendekatan seperti itulah yang oleh Randall Collins
dianggap sangat rentan terhadap terjadinya konflik berkepanjangan atau tindak
kekerasan. Keluarga vang ideal menurut Randall Collins adalah yang
berlandaskan companionship, yang hubungannya bersifat horizontal ®® Tetapi
menurut Ratna tidak semuanya keluarga dengan struktur demikian akan selalu
menimbulkan tindakan vang represif tetapi sebaliknya akan menjadi opensif, yaitu
penuh dengan kasih sayang. Hal ini sangat tergantung pada kualitas pribadi setiap individu.”

Teori-teori di ataslah yang akan digunakan sebagai landasan berpikir
dalam melihat fenomena tindak kekerasan yang dilakukan oleh orang tua terhadap
anak yang terjadi dalam rumah tangga. Sedangkan prinsip dasar yang digunakan
sebagai ruh atas kerangka teori di atas akan diambil dari al Qur’an, as Sunnah dan
kaidah-kaidah fighiyah sebagaimana akan disebutkan berikut ini:

Firman Allah dalam surat al Qasas yang berbunyi:

0. o ikl st N OV BV Sl 25 Y

¥ Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda? Sudut Pandang Baru Temtang Relasi
Gender, (Bandung: Mizan, 1999}, him. 85.

2 Ibid., hlm. 21.
? Ibid., him. 253.

9 Al- Qasas (28) : 77.
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Ayat ini memberikan pemahaman bahwa manusia dilarang membuat
kerusakan di muka bumi ini. Kerusakan adalah segala sesuatu yang dapat
membuat kerugian bagi pihak lain, sehingga sangat Allah membenci para pelaku
kerusakan. Tindakan pengrusakan ini sendiri dapat menimpa apa saja dan siapa
saja serta dalam bentuk apapun Jjuga, seperti pembunuhan, penganiayaan dan
perbuatan keji lainnya yang semacam itu diharamkan oleh Allah SWT.

Dalam ayat lain Allah berfirman yang bunyinya:
. 2l ‘jrﬁj} ué ;53’\»\&»(.5:\1}\, %)J,;_;_:yj

Ayat ini menjelaskan bahwa orang tua harus memperlakukan anak-anak
mereka dengan baik, orang tua dilarang membunuh anak-anaknya. Dari sini dapat
dipahami bahwa orang tua dilarang membunuh kreatifitasnya, perasaannya,
potensi serta ruang geraknya. Karena anak akan berkembang secara tidak wajar
dan akan menjadi musuh bagi orang tua akibat dari ketidakhati-hatian orang tua
dalam mendidik anaknya.*?

Adapun kaidah figh yang akan digunakan dalam teori ini antara lain adalah

sebagai berikut: Pyl

Kaidah ini berarti bahwa kemadaratan harus dihilangkan, artinya segala

*1 Al- An"ain (6) - 151. Lihat juga M. Anies, Anak, him. 2.

M. Anies, “Anak dalam Perspektif Al Qur’an: Kajian dari Segi Pendidikan,” Jurnal A7
Jami'ah, No. 54, Th. 1994, hlm. 3.

* Asimuni Abdurrahman, Qai'dah Figih (Qawa'id al Fighiyah) cet. 1, (Jakarta: Bulan
Bintang,1976), him. 85.
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bentuk perbuatan yang dapat merugikan orang lain harus dihilangkan. Kaidah lain
yang berkaitan dengan kaidah ini adalah:
348: L__ﬁiig:,bg;f.li»@\__,él\.;):
Sikap antisipatif ditawarkan oleh kaidah ini, bagaimanapun juga menoleh
kemadaratan harus lebih didahulukan dari pada mendatangkan kemaslahatan.
Kemudian pertimbangan untuk bersikap arif dan bijaksana dalam menghadapi
persoalan juga sangat ditekankan oleh para ‘alim ulama, sebagaimana tersirat
dalam kaidah berikut:
Palse iyl
Di samping itu juga terdapat teori tentang kekuasaan yang dirumuskan
oleh Max Weber. Kekuasaan diartikan sebagai kemampuan untuk mengontrol
tindakan dari orang lain. Dalam sosiologi, kekuasaan itu sering diartikan dengan
wewenang dan pengaruh (influence) yang keduanya merupakan unsure dari
kekuasaan. Dia mengatakan bahwa seseorang yang mempunyai kekuasaan atau
wewenang berhbak untuk menentukan kebijakan-kebijakan terhadap orang atau
kelompok yang berada di bawah kekuasaannya dengan sekaligus menerapkan
sesuatu (misalnya sanksi) terhadap tindakan perlawanan dari pihak lain.*
Kekuasaan atau wewenang merupakan suatu hak yang didasarkan pada

suatu pengaturan sosial yang berfungsi untuk menetapkan kebijakan dan

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Kekuasaan ini muncul atau timbul

34 Ibid.
% Ibid., him. 83.

% D.A Wila Huky, Pengantar Sosiologi, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), him. 183.



19

dari adanya jabatan atau kedudukan yang sah untuk memerintahkan orang lain
untuk melakukan sesuatu. Dengan demikian, seseorang dengan wewenang atau
kekuasaan yang dimilikinya dapat mempengaruhi aktifitas orang fain.

Begitu juga dengan orang tua yang memiliki wewenang dan bertanggung
jawab terhadap perkembangan dan pertumbuhan anggota keluarganya. Dengan
kekuasaan atau wewenang vang dimilikinya, orang tua berhak untuk melakukan
apapun terhadap anaknya (selama tidak melampaui batas kewajaran) dalam
rangka melaksanakan kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai orang tua.
Namun sangat disayangkan bahwa dengan dalih melaksanakan tanggung jawab
dan kewajiban tersebut banyak orang tua yang menghalalkan segala cara dalam
melaksanakan kewajibannya tersebut.

Dari uraian-uraian yang terdiri dari pemikiran para intelektual, kaidah
fighiyah, al Qur'an dan as Sunnah nampaknya sudah mencukupi untuk dijadikan
sebagai kerangka teoritik guna mendapatkan analisis yang Kritis terhadap tindak
kekerasan yang dilakukan orang tua terhadap anak dalam keluarga.

F. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, maka dalam mengumpulkan data, menjelaskan dan menyimpulkan obyek
pembahasan dalam skripsi ini, penyusun menempuh metode sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research) dengan
melacak literatur-literatur vang berupa tulisan yang berasal dari buku-
buku ilmiah, majalah, koran atau media-media tulisan lainnya yang

berkaitan dengan tema pembahasan.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, artinya penyusun
mendeskripsikan permasalahan, keadaan obyek penelitian dan subyek
penelitian. Hal ini dirasa cukup relevan untuk mengangkat realitas dunia
anak khususnya yang berkaitan dengan tindak kekerasan orang tua
terhadap anak.
3. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif, sosio-psikologis dan pendekatan yuridis.

a. Pendekatan normatif adalah pendekatan yang mengaplikasikan metode
pemecahan ilmiah yang mengarah pada ditetapkannya sesuatu
berdasarkan teks-teks al Qur’an, Sunnah, kaidah-kaidah fighiyah dan
usuliyah serta pemikiran yang berkaitan dengan persoalan yang
sedang dibahas.

b. Pendekatan Sosio-psikologis adalah cara mendekati masalah yang
akan diteliti dengan melihat pada kondisi sosio-kultural dan kejiwaan
masyarakat melalui perilaku-perilaku yang tampak dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam hal ini adalah kondisi suatu keluarga sehingga
terjadinya praktek kekerasan.’’

¢. Pendekatan yuridis, maksudnya adalah cara mendekati masalah
dengan berpijak pada tata aturan hukum dan perundang-undangan
yang berlaku dan dipadukan dengan pemikiran-pemikiran praktisi

hukum maupun ilmuwan terkait.

7 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 5.
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4. Sumber Data

Karena kajian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber datanya
adalah karya-karya atau buku-buku yang membahas tentang kekerasan
terhadap anak, atau disebut dengan data utama (primer). Adapun karya-
karya dalam kategori tersebut antara lain: Perlindungan Hukum Terhadap
Anak dalam Keluarga, Aspek Perlindungan Hukum Terhadap Anak
Perspektif Konvensi Hak Anak. Di samping itu juga terdapat beberapa
peraturan perundang-undangan di antaranya adalah: Kitab Undang-undang
Hukum Perdata, Kitab Undang-undang Hukum Pidana, Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Undang-undang
Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, Undang-undang
Nomor 3 Tahun 1997 tentang Peradilan Anak serta Kompilasi Hukum
Islam. Sedangkan sumber bantuan atau tambahan (sekunder) adalah
kajian-kajian yang membahas tentang kekerasan dan tulisan-tulisan serta
artikel yang dimuat di beberapa media yang berkaitan dengan tema yang
sedang dibahas.’®

5. Analisis Data

Analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk
menganalisis, mempelajari serta mengolah data-data tertentu schingga
dapat diambil suatu kesimpulan yang konkret tentang persoalan yang

diteliti dan dibahas.”’ Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan

3 Robert K Yin, Studi Kasus Desain darn Metode, Terj. M. Dzauji Mudzakir, cet. 11,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him. 103-104.

3 Ibid., hlm. 102.
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metode kualitatif dengan menggunakan pola berfikir deduktif. Maksudnya
adalah analisis yang berangkat dari pgngetahuan yang bersifat umum
untuk menemukan kesimpulan vang bersifat khusus. Artinya penyusun
menguraikan secara deskriptif tentang teori-teori kekerasan yang berkaitan
erat dengan persoalan yang dibahas.

Dengan teori-teori ini data yang bersifat umum akan dapat dianalisis
schingga menghasilkan data yang bersifat khusus yang berhubungan

dengan tindak kekerasan orang tua dalam keluarga.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama adalah pendahuluan yang
meliputi latar belakang masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah gambaran umum tentang kedudukan orang tua dan anak
dalam keluarga. Sub bab dari bab ini adalah tentang konsep keluarga dan untuk
memperjelas pembahasan ini maka ditulis pengertian dan fungsi keluarga. Sub
bab selanjutnya memaparkan kedudukan orang tua dalam keluarga, yang terdiri
dari dua poin yaitu posisi orang tua dalam keluarga dan hak serta kewajiban orang
tua terhadap anaknya. Kemudian pada sub bab berikutnya dibahas secara
berurutan tentang kedudukan anak dalam keluarga, yang meliputi pengertian anak,
hak dan kewajiban anak terhadap orang tua serta posisi anak dalam keluarga. Pada
bab dua ini masih membahas persoalan secara makro sebagai bahan untuk
membangun logika hukum Islam dalam menganalisis persoalan tindak kekerasan

yang dilakukan orang tua terhadap anak dalam keluarga.
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Bab ketiga kekerasan orang tua terbadap anak dalam keluarga. Bab ini
terdiri dari dua sub bab, sub bab pertama adalah pemahaman tentang tindak
kekerasan orang tua terhadap anak dalam keluarga, yang meliputi pengertian
kekerasan, dan untuk memfokuskan pembahasan maka uraian teoritis tentang
faktor-faktor penyebab terjadinya tindak kekerasan orang tua terhadap anak dalam
keluarga dan dilanjutkan dengan menjelaskan dampak atau implikasi dari tindak
kekerasan yang dilakukan orang tua terhadap anak dalam kehidupan sang anak.
Dan sub terakhir adalah membahas tentang Islam dan wacana kekerasan. Sub bab
ini menjelaskan tentang bagaimana Islam menyikapi fenomena kekerasan yang
dilakukan orang tua terhadap anak dalam keluarga.

Bab keempat adalah tinjuan hukum Islam terhadap tindak kekerasan orang
tua terhadap anak dalam keluarga, yang terdiri dari pandangan hukum Islam
terhadap tindak kekerasan orang tua terhadap anak dalam keluarga. Dan sub
selanjutnya adalah tinjuan hukum Islam tentang batas-batas tindak kekerasan
orang tua terhadap anak dalam keluarga. Bab keempat ini dimaksudkan untuk
menjelaskan tentang pandangan hukum Islam terhadap fenomena kekerasan yang
dilakukan orang tua terhadap anaknya.

Bab kelima adalah penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Dalam
kesimpulan ini segala persoalan yang dibahas sebelumnya disikapi dengan
seobyektif mungkin dengan landasan hukum Islam, sehingga mendapatkan jalan
keluar terlebih dalam memecahkan persoalan ini. Dengan landasan hukum dan
realitas yang berkembang dalam masyarakat, penyusun memberikan saran-saran

kepada berbagai pihak yang berkepentingan dalam persoalan  ini.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Keluarga merupakan tempat yang sangat strategis sebagai salah satu

institusi untuk membentuk dan mengembangkan kepribadian anak, karena segala

sesuatunya bertitik tolak dari keluarga. Oleh karena itu orang tua memegang peran

yang sangat penting dan menduduki posisi yang paling tinggi dalam keluarga.

Sehingga peran dan fungsi orang tua sudah barang tentu berbeda dengan anggota

keluarga lainnya.

Dari pembahasan yang telah diuraikan di atas, dapat ditarik beberapa

kesimpulan, yaitu :

1.

Ketidak hati-hatian orang tua dalam menggunakan wewenangnya akan
mengakibatkan terjadinya tindak kesewenang-wenangan orang tua
terhadap anak dalam menjalankan kewajibannya bahkan cenderung
menjurus pada tindak kekerasan.

Tindak kekerasan yang dilakukan orang tua terhadap anak merupakan
peristiwa perlakuan fisik, psikis dan ekonomi pada anak yang seharusnya
menjadi tanggung jawab mereka untuk menjaga dan memeliharanya.
Tindakan tersebut dilakukan hingga anak mengalami luka baik fisik
maupun mental. Oleh karena itu.jc_e-kerasan tidak diberi tempat dalam
keluarga. Iﬁekerasan bukanlah solusi terbaik dalam menyelesaikan

persoalan keluarga terutama yang berkaitan dengan permasalahan anak.

Hal ini tidak sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam yang

102
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menghendaki terwujudnya kemaslahatan dalam setiap aspek kehidupan
termasuk dalam keluarga.

Kekerasan yang dilakukan orang tua terhadap anak sebagai salah satu

L)

solusi dalam menyelesaikan persoalan-persoalan keluarga tidak dengan
mudah dapat diterapkan dan sedapat mungkin untuk dihindari. Kalaupun
harus menggunakan kekerasan dalam melaksanakan kewajibannya sebagai
orang tua, hal ini merupakan solusi terakhir dan dilakukan harus melalui
pertimbangan dan pemikiran yang matang serta dengan cara yang baik dan
tidak berlebihan apalagi hingga anak mengalami luka baik fisik maupun
psikis.

4. Tindak kekerasan sebagai solusi terakhir yang dilakukan orang tua
terhadép anak harus dilakukan dengan penuh rasa tanggung jawab dan
dilandasi rasa kasih sayang serta tidak didasarkan pada hawa nafsu belaka.
Selain itu, juga tidak melampaui batas baik fistk maupun psikologis),
yaitu jangan sampai melakukan kekerasan (memukul) pada bagian tubuh
yang dapat membahayakan keselamatan jiwa sang anak serta tidak boleh

menggunakan kata-kata (kasar) yang dapat menyebabkan anak terluka.

B. Saran
1. Penyusun menyarankan kepada seluruh anggota keluarga untuk menjaga
diri dan memahami posisi serta fungsinya masing-masing. Sehingga tidak
terjadi kesalahpahaman dalam melaksanakan kewajibannya masing-

masing.
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Kepada para pemerhati anak, baik instansi atau lembaga (LSM) LPA dan
lain sebagainya, penyusun menyarankan agar tidak henti-hentinya untuk
memberikan penyuluhan dan pemahaman kepada para orang tua tentang
permasalahan yang berkaitan dengan dunia anak terutama mengenai tindak
kekerasan orang tua terhadap anak.

Penyusun menyarankan kepada para pihak terkait dalam hal ini adalah
pemerintah sebagai penyusun kebijakan, agar lebih memperhatikan dan
mengatur permasalahan anak melalui pembuatan peraturan dan perundang-
undangan yang lebih konkrit. Sehingga dengan demikian, tindak kekerasan

orang tua terhadap anak dapat dieliminir.
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Suruhlah anakmu sekalian salat ketika berusia tujuh
tahun dan pukullah mereka apabila meninggalkannya
ketika berusia sepuluh tahun. Dan pisahkanlah tempat
tidur mereka

Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan.

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena
takut miskin, karena kami akan memberikan rizki
kepadamu dan termasuk kepada mereka

Kemadaratan itu harus dihilangkan

Menolak kemafsadatan itu lebih didahulukan dari
pada menarik kemaslahatan

Kemadaratan itu tidak boleh dihilangkan dengan
kemadharatan yang sebanding

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka

Dan ketahuilah, bahwa harta kekayaanmu serta anak-
anakmu bisa menjadi fitnah bagimu. Dan
sesungguhnya di sisi Allah terdapat pahala yang
sangat besar

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di
antara pasanganmu dan anak-anakmu bisa menjadi
musuh bagi kamu, maka waspadalah terhadap mereka

Suruhlah anakmu sekalian salat ketika berusia tujuh
tahun dan pukullah mereka apabila meninggalkannya
dan berusia sepuluh tahun. Dan pisahkanlah tempat
tidur mereka

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena
takut miskin, karena kami akan memberikan rizki
kepadamu dan termasuk kepada mereka
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Menolak kemafsadatan itu lebih didahulukan dari
pada menarik kemaslahatan

Suruhlah anakmu sekalian salat ketika berusia tujuh
tahun dan pukullah mereka apabila meninggalkannya
dan berusia sepuluh tahun. Dan pisahkanlah tempat
tidur mereka
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